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Abstract. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) have an important role in the Indonesian economy, 

but still face obstacles in terms of marketing, branding, and production efficiency. This community service 
activity was carried out at onion chip MSMEs in Sumur Pecung Village, Serang City, Banten Province, with 

the aim of increasing business competitiveness through digital marketing assistance, logo and packaging 

making. The method used is participatory mentoring, actively involving partners in every stage of activities 
from planning, implementation, to evaluation. The results of the activity showed a significant increase in two 

main aspects. From the marketing side, partners have successfully used social media for promotion so that 

sales increase. In terms of branding, products now have new logos and packaging that are more attractive, 
professional, and informative. This activity shows that participation-based mentoring is able to have a 

positive impact on strengthening the capacity of MSMEs. It is recommended that the mentoring program be 

carried out in a sustainable manner and supported by universities, local governments, and other stakeholders 
to improve business sustainability and the contribution of MSMEs to the local economy. 
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Abstrak. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia, 

namun masih menghadapi kendala dalam aspek pemasaran, branding, dan efisiensi produksi. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada UMKM keripik bawang di Kelurahan Sumur Pecung, 
Kota Serang, Provinsi Banten, dengan tujuan meningkatkan daya saing usaha melalui pendampingan 

pemasaran digital, pembuatan logo dan kemasan. Metode yang digunakan adalah pendampingan partisipatif, 

melibatkan mitra secara aktif dalam setiap tahap kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 
evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada dua aspek utama. Dari sisi 

pemasaran, mitra berhasil memanfaatkan media sosial untuk promosi sehingga penjualan meningkat. Pada 

aspek branding, produk kini memiliki logo dan kemasan baru yang lebih menarik, profesional, dan informatif. 
Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendampingan berbasis partisipasi mampu memberikan dampak positif 

terhadap penguatan kapasitas UMKM. Disarankan agar program pendampingan dilakukan secara 

berkelanjutan dan didukung oleh perguruan tinggi, pemerintah daerah, serta stakeholder lain guna 
meningkatkan keberlanjutan usaha dan kontribusi UMKM terhadap perekonomian lokal. 

 

Kata kunci: UMKM, pemasaran digital, branding, kemasan

 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) merupakan sektor yang memiliki 

kontribusi besar dalam perekonomian 

Indonesia. Berdasarkan data dari 

Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM 

menyumbang lebih dari 61% Produk 
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Domestik Bruto (PDB) nasional serta 

menyerap lebih dari 97% tenaga kerja dan 

mencakup 99% dari seluruh unit bisnis di 

Indonesia (Faturrahman et al., 2025), 

namun, UMKM masih menghadapi berbagai 

tantangan, khususnya dalam hal 

pemasaran, branding, dan efisiensi produksi 

yang berimplikasi pada rendahnya daya 

saing di pasar (Putri & Munawaroh, 2025). 

Produk olahan pangan tradisional, 

seperti keripik bawang, merupakan salah 

satu potensi usaha rumahan yang digeluti 

oleh masyarakat di berbagai daerah, 

termasuk di Kelurahan Sumur Pecung, Kota 

Serang, Provinsi Banten. Meskipun memiliki 

cita rasa yang khas dan permintaan pasar 

yang stabil, UMKM keripik bawang kerap 

terkendala dalam hal promosi, kemasan, 

dan kapasitas produksi. Produk masih 

banyak dijual secara sederhana tanpa logo, 

label, atau kemasan menarik, sehingga 

kurang mampu bersaing dengan produk 

sejenis di pasaran modern (Yuliana et al., 

2024). Selain itu rendahnya literasi branding 

dan keterbatasan sumber daya membuat 

banyak UMK hanya fokus pada penjualan 

jangka pendek tanpa membangun nilai 

merek yang berkelanjutan (Rachmawati et 

al., 2025).  

Hasil penelitian Amanda et al., (2025) 

menyatakan bahwa strategi branding 

mampu menciptakan nilai tambah dan 

meningkatkan loyalitas konsumen terhadap 

produk UMKM. branding bukan sekadar 

pemberian nama atau logo, tetapi 

merupakan strategi jangka panjang dalam 

membangun citra, reputasi, dan persepsi 

pelanggan terhadap produk atau 

perusahaan (Azhari & Poerwati, 2023). 

Dalam konteks UMKM keripik bawang, logo 

dan desain kemasan yang profesional dapat 

meningkatkan daya tarik visual serta 

memberikan kesan kualitas yang lebih tinggi 

(Tutiasri et al., 2025).  

Permasalahan pemasaran juga 

menjadi kendala utama, karena sebagian 

besar UMKM masih mengandalkan strategi 

konvensional berupa penjualan langsung 

dan promosi dari mulut ke mulut (Pratiwi et 

al., 2025). Kendala pelaku UMK yang 

menghadapi keterbatasan literasi digital, 

akses terhadap teknologi, serta minimnya 

kemampuan dalam mengelola komunikasi 

pemasaran secara daring. Faktor-faktor ini 

menurunkan daya saing dan menghambat 

transformasi bisnis berbasis digital (Simabur 

et al., 2024). 

 Penelitian Yuliari et al., (2025) 

menunjukkan bahwa pemanfaatan 

pemasaran digital dapat meningkatkan daya 

jangkau produk UMKM secara signifikan, 

bahkan membuka peluang ekspansi pasar ke 

luar daerah. Digitalisasi pemasaran 

membantu pelaku UMK meningkatkan 

jangkauan pasar, efisiensi promosi, dan 

hubungan dengan pelanggan secara real-

time. Strategi pemasaran digital melalui 

media sosial, e-commerce, serta konten 

interaktif telah terbukti efektif dalam 

memperkuat citra merek dan meningkatkan 

penjualan (Sugiyanti et al., 2022; 

Faturrahman et al., 2025). Dengan 

demikian, peningkatan literasi digital 

pemasaran bagi UMKM menjadi peluang bagi 

tim pengabdian untuk memberikan 

pendampingan bagi mitra  kendala lain yang 

dihadapi adalah mitra belum memiliki 

pengetahuan tentang cara membuat konten 

promosi (foto produk, caption, desain 

sederhana) yang menarik bagi konsumen. 

Hal ini berdampak pada rendahnya daya 

tarik produk di pasaran (Barusman et al., 

2025; Obama et al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan yang 

dihadapi oleh mitra tim memberikan Solusi 

dengan cara memberikan pendampingan 

untuk meningkatkan keterampilan mitra 

dalam pemasaran digital sebagai upaya 

memperluas pasar produk keripik bawang, 

membantu mitra dalam merancang logo dan 

kemasan produk yang lebih menarik dan 

professional. Jadi tujuan dari kegiatan ini 

adalah meningkatkan keterampilan mitra 

dalam bidang pemasaran digital merancang 

logo dan kemasan produk yang lebih 

menarik, informatif, dan profesional, 

sehingga produk memiliki identitas yang 

kuat dan mampu bersaing di pasaran. 
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METODE KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan di UMKM 

Keripik Bawang Sholehah yang berlokasi di 

Kelurahan Sumur Pecung, Kota Serang, 

Provinsi Banten yang dilaksanakan pada 

bulan Mei 2025. Metode yang digunakan 

adalah pendampingan partisipatif, di mana 

tim dosen bersama mitra UMKM secara aktif 

terlibat dalam setiap tahap kegiatan. 

Pendekatan ini dipilih agar solusi yang 

diberikan tidak hanya berupa teori, tetapi 

dapat langsung diterapkan dalam praktik 

usaha sehari-hari. 

 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan dimulai dari 

melakukan identifikasi permasalahan mitra 

yaitu dengan melakukan observasi dan 

wawancara untuk mengetahui kondisi UMKM 

mitra, meliputi aspek pemasaran, branding, 

dan produksi. Setelah masalah dapat 

diidentifikasi tim membuat Perencanaan 

Kegiatan dengan menyusun program kerja 

berdasarkan kebutuhan mitra yang telah 

diidentifikasi, dengan fokus pada 

peningkatan kapasitas pemasaran, desain 

logo serta efisiensi proses produksi. 

 

Tahap Pelaksanaan Pendampingan 

Pemasaran 

Pendampingan pemasaran dilakukan 

dengan memberikan pelatihan mengenai 

strategi pemasaran digital melalui media 

sosial (WhatsApp, Instagram). Membantu 

mitra membuat konten promosi sederhana, 

termasuk foto produk dan caption yang 

menarik. 

 

Pendampingan Branding (Logo dan 

Kemasan) 

Pendampingan branding dilakukan 

dengan mendesain logo produk yang 

mencerminkan identitas usaha mitra. 

Memberikan edukasi tentang pentingnya 

branding untuk meningkatkan daya tarik 

dan kepercayaan konsumen. 

 

Tahap Evaluasi 

Mengevaluasi hasil pendampingan 

melalui wawancara dengan mitra terkait 

perubahan yang dirasakan. Menilai 

perkembangan dari segi pemasaran (jumlah 

pesanan), branding (ketersediaan 

logo/kemasan baru), Memberikan 

rekomendasi tindak lanjut agar mitra dapat 

terus mengembangkan usaha secara 

mandiri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahapan Persiapan 

Tim pengabdian melakukan observasi 

lapangan dan wawancara langsung dengan 

pemilik UMKM keripik bawang Sholehah di 

Kelurahan Sumur Pecung, Kota Serang 

seperti yang terlihat pada gambar 1 yang 

dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2025.  

 

 
Gambar 1. Wawancara dengan Pemilik 
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Hasil identifikasi awal ditemukan 

bahwa mitra menghadapi sejumlah 

permasalahan utama, baik dari sisi 

pemasaran maupun produksi. Dari aspek 

pemasaran, promosi produk masih terbatas 

pada lingkup tetangga dan kerabat, tanpa 

memanfaatkan media digital sehingga 

jangkauan konsumen sangat terbatas. 

Selain itu, produk belum memiliki identitas 

merek seperti logo atau kemasan yang 

menarik, sehingga sulit bersaing dengan 

produk serupa di pasaran. Dari sisi produksi, 

seluruh proses masih dilakukan secara 

manual dengan peralatan sederhana, 

menyebabkan kapasitas produksi rendah 

dan kualitas produk tidak konsisten. 

Kemasan yang digunakan juga masih 

berupa plastik polos tanpa label, sehingga 

kurang menarik dan tidak informatif bagi 

konsumen. 

Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, tim pengabdian kemudian 

melakukan diskusi seperti yang terlihat pada 

Gambar 2 untuk menyusun rencana 

pendampingan dengan fokus pada dua 

aspek utama, yaitu pemasaran, dan 

branding. Pada tahap ini juga dilakukan 

koordinasi dengan mitra untuk menyepakati 

jadwal kegiatan, metode pendampingan 

yang akan digunakan, serta target capaian 

yang ingin diperoleh. Dengan adanya tahap 

persiapan ini, kegiatan pengabdian lebih 

terarah dan sesuai dengan kebutuhan nyata 

mitra. 

 

Gambar 2. Diskusi penyusunan program 

 

Tahapan Pelaksanaan 

Bidang Pemasaran 

Kegiatan pengabdian menghasilkan 

perubahan signifikan bagi UMKM keripik 

bawang Sholehah. Sebelum pendampingan, 

promosi hanya dilakukan secara 

konvensional dari mulut ke mulut dan 

terbatas di lingkungan sekitar, sehingga 

jangkauan konsumen masih sangat sempit.  

 
Gambar 3. Kegiatan Pendampingan 

https://bhakti.tajuk.or.id/index.php/bhakti/article/view/183/version/183
https://bhakti.tajuk.or.id/index.php/bhakti/article/view/183/version/183


Bhakti: Jurnal Pengabdian Masyarakat  ISSN: 3063-6817 (Online) 
Volume 2 Nomor 2, Desember 2025: 98-106                   DOI: 10.71024/bhakti.2025.v2i2.183 

https://bhakti.tajuk.or.id/index.php/bhakti/index    

 

Kodriyah et al., Pendampingan Pemasaran Digital dan Branding... 102 

 

Pendampingan dilakukan pada tanggal 

26 Mei 2025 dengan memberikan 

pemaparan materi tentang strategi 

pemasaran digital, dengan strategi ini UMKM 

dapat mengurangi biaya promosi yang 

dikeluarkan oleh mitra (Sugiyanti et al., 

2022), selain itu perluasan pemasaran 

dengan memanfaatkan pemasaran digital 

dapat meningkatkan jangkauan pemasaran 

semakin luas sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan usaha (Rachmawati et al., 

2025;Kurniawan et al., 2025). Hal ini juga 

diperkuat oleh Putri et al., (2025) yang 

menekankan bahwa pemanfaatan media 

digital memungkinkan UMKM untuk 

membangun citra usaha sekaligus 

meningkatkan penjualan secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, 

pendampingan di bidang pemasaran tidak 

hanya meningkatkan visibilitas produk, 

tetapi juga memberi mitra keterampilan 

praktis dalam mengelola strategi promosi 

secara mandiri.  

Setelah dilakukan pendampingan, 

mitra mulai memanfaatkan media sosial, 

untuk memperluas jaringan pemasaran. Tim 

pengabdian membantu mitra dalam 

menyusun konten promosi yang sesuai 

dengan selera konsumen digital. Kegaitan 

pendampingan ini memberikan pemahaman 

terkait siapa yang menjadi target dari 

konten, bagaimana membuat konten yang 

efektif, serta visualnya juga menarik, 

memanfaatkan fasilitas fitur yang tersedia di 

platform social media, dan diakhiri dengan 

menganalisis dan mengukur dari konten 

yang telah di publikasikan(Apriani et al., 

2024). 

Selain pendampingan pemasaran 

digital tim juga membantu melakukan 

penjualan langsung dengan memanfaatkan 

hari libur di pusat olah raga yaitu di Stadion 

Ciceri Serang, seperti terlihat pada gambar 

4 hal tersebut dilakukan juga guna 

menjaring pelanggan lebih banyak lagi, 

karena pada hari minggu banyak 

masyarakat yang berolah raga atau sekedar 

jalan-jalan bersama keluarganya, Hasilnya, 

mitra mulai memahami pentingnya 

pencatatan sederhana terkait biaya 

pemasaran dan hasil penjualan sebagai 

dasar evaluasi strategi yang digunakan. 

 

Gambar 4. Kegiatan Penjualan Langsung 

 

Bidang Branding (Logo dan Kemasan) 

Pada aspek branding, kegiatan 

pengabdian memberikan dampak nyata 

terhadap citra produk UMKM keripik bawang. 

Sebelum kegiatan, produk hanya dikemas 

menggunakan plastik polos tanpa label atau 

logo, sehingga tidak memiliki identitas dan 

sulit dibedakan dari produk sejenis di 

pasaran. Optimalisasi desain logo dan 

kemasan mampu menciptakan kesan 

profesional dan meningkatkan kepercayaan 

konsumen dengan kemasan yang menarik 

menambah nilai estetika dan 
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memperpanjang umur pajang produk 

(Mutiarani et al., 2025). Setelah 

pendampingan, tim merancang logo baru 

yang merepresentasikan identitas usaha 

mitra, kemudian diaplikasikan pada label 

kemasan. Kemasan baru tidak hanya 

memuat elemen visual yang menarik, tetapi 

juga mencantumkan informasi penting 

seperti komposisi bahan, tanggal 

kedaluwarsa, dan kontak usaha (Pratiwi et 

al., 2025).  

Perubahan ini membuat produk 

terlihat lebih profesional, meningkatkan 

daya tarik konsumen, serta menambah nilai 

jual di pasaran. Logo menjadi identitas 

visual yang mewakili karakter produk dan 

usaha UMKM (Febriana et al., 2024). 

Pendampingan pembuatan logo bertujuan 

membantu pelaku usaha menciptakan logo 

yang simpel, bermakna, dan mudah diingat 

untuk mendukung branding produk keripik. 

Proses pendampingan dilakukan dengan 

edukasi desain, penyamaan persepsi, hingga 

pembuatan logo bersama-sama sehingga 

pelaku UMKM dapat menggunakan logo 

tersebut dalam promosi (Kurniawan et al., 

2025;Yuliana et al., 2024)

. 

 
 

Gambar 5. Logo Kemasan Gambar 6. Standing Banner 

 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Amanda et al., (2025) dan Sabir et al., 

(2025) yang menekankan bahwa branding 

yang kuat, melalui desain logo dan kemasan, 

berperan penting dalam membangun citra 

usaha dan meningkatkan kepercayaan 

konsumen. Selain itu, Yuliana et al., (2024); 

Adhitya et al., (2025) dan Sulandari et al., 

(2025) juga menemukan bahwa inovasi 

kemasan dapat menjadi faktor pendorong 

peningkatan penjualan produk UMKM, karena 

konsumen cenderung menilai kualitas produk 

dari tampilan kemasan. Dengan demikian, 

pendampingan branding yang dilakukan 

bukan hanya memperbaiki tampilan produk, 

tetapi juga memperkuat daya saing UMKM di 

tengah persaingan pasar yang semakin ketat 

(Khurnia et al., 2025). 

 

Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai 

efektivitas kegiatan pengabdian yang telah 

dilaksanakan dan mengukur sejauh mana 

perubahan terjadi pada UMKM keripik 

bawang di Kelurahan Sumur Pecung. Evaluasi 

dilakukan melalui wawancara mendalam dan 

observasi langsung terhadap mitra setelah 

seluruh kegiatan pendampingan selesai. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada tiga aspek 

utama: pemasaran, branding, dan produksi. 

Dari sisi pemasaran, mitra menunjukkan 
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pemahaman yang lebih baik dalam 

menggunakan media sosial untuk promosi, 

serta mulai mampu membuat konten 

pemasaran sederhana secara mandiri. Dari 

sisi branding, produk kini memiliki identitas 

visual yang jelas melalui logo dan kemasan 

berlabel, sehingga tampilan produk menjadi 

lebih profesional dan menarik bagi 

konsumen. 

Selain evaluasi terhadap hasil kegiatan, 

dilakukan juga refleksi bersama antara tim 

pengabdian dan mitra untuk mengidentifikasi 

keberhasilan, kendala, serta rencana tindak 

lanjut. Mitra mengakui bahwa sebelumnya 

belum memahami pentingnya aspek 

pemasaran digital dan branding, dan setelah 

pendampingan, mereka merasa lebih 

percaya diri untuk memperluas jangkauan 

pasar. Tim pengabdian juga menemukan 

bahwa keterlibatan aktif mitra menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan kegiatan. 

Pendekatan partisipatif terbukti efektif dalam 

membangun rasa memiliki dan tanggung 

jawab terhadap perubahan yang dihasilkan. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan di UMKM 

keripik bawang sholehah Kelurahan Sumur 

Pecung, Kota Serang, Provinsi Banten, telah 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kapasitas dan kemandirian 

usaha mitra. Pendampingan yang dilakukan 

mencakup dua aspek utama, yaitu 

pemasaran dan branding. Pada aspek 

pemasaran, mitra berhasil memahami dan 

menerapkan strategi pemasaran digital 

melalui media sosial sehingga jangkauan 

konsumen menjadi lebih luas dan penjualan 

mengalami peningkatan. Pada aspek 

branding, kegiatan pendampingan berhasil 

menciptakan identitas visual berupa logo dan 

kemasan baru yang lebih menarik dan 

informatif, sehingga meningkatkan daya 

saing produk di pasar lokal.  

Secara keseluruhan, kegiatan ini 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara 

perguruan tinggi dan pelaku UMKM mampu 

memberikan kontribusi nyata dalam 

memperkuat daya saing usaha kecil di 

daerah. Melalui pendekatan partisipatif, mitra 

tidak hanya memperoleh manfaat langsung 

dalam peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan, tetapi juga membangun 

kesadaran pentingnya inovasi dan adaptasi 

terhadap perubahan pasar. Diharapkan 

kegiatan serupa dapat dilanjutkan dengan 

pendampingan berkelanjutan, terutama 

dalam aspek pengembangan jejaring 

distribusi, pencatatan keuangan digital, serta 

diversifikasi produk agar UMKM dapat 

tumbuh secara berkelanjutan dan mandiri. 
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